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Tanda Nama Huruf Latin Nama

S Fathah a a
—_ Kasroh i i
]
- Dammah u u
Contoh:
S - kataba 24y - yazhabu

Jer swila S5 - zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(8 Fathah dan ya ai adan i
9 Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J ##- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

XEil



Tanda Nama Huruf Latin Nama

(& }. Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
I g— Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
1
S R dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

JG - qala J:B - qila
(") - Tama J s2- yaqulu

. Ta’ Marbutah

Transliterast untuk ¢a’ marbutah ada dua:

a. TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h)
Contoh: d>lb- Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” seria bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &) &y, - raudah al-Jannah

Xiv



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: & s - rabbana

;-’d - nu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “ . Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
dnkut oleh qamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang dikutl oieh huruf syamsiyah ditranshterasikan sesuan
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : J"}“ — ar-rajulu

) — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan scéuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti v<.)leh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)
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Contoh: V'w‘ - al-qalamu IV _aljalalu

Cj-‘«,—“ - al-badi’u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengarn
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif. |

Contoh :

£ v - Syai’un < )l _umirtu
= -5y be

¢ &) - an-naw’u O 94> - ta’khuzina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik 1’1} (kata kerja), isim atan haraf, ditalis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

o ) J“ P j}:« & O ¢ - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

O 5l J,Q\ \_,éjb - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana
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9.

10.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama dir tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

gy Y J;-;\-‘_) - wa ma Muhammadun illa Rasul

uw\.:.U C»p 9 J}T Ol - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengarn
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

s, C:e 9 & -pa .2i - nasrun minallahi wa fathun qorib
VPSRN - lillahi al-maru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan fondasi untuk membina rumah tangga, oleh
karcnanya Islam mensyari'atkan perkawinan untuk melanjutkan keturunan sccara
sah dan_mencegah perzinahan. Adapun tujuannya ialah agar tercipta rumah
tangga yang penuh kedamaian, ketenteraman, cinta dan kasih sayang.

Allah tidak berkeinginan menjadikan manusia seperti makhluk lainnya,
yang hidup bebas mengikuti nalurinya tanpa suatu aturan. Kemudian, demi
menjaga kehormatan dan kemuliaan manusia, Allah menciptakan hukum scsuai
martabatnya, schingga hubungan antara pria dan wanita diatur secara terhormat

dan berdasarkan saling meridhai.’

Hubungan saling meridhai ini pada dasarnya bermula dari adanya rasa
suka antar lain jenis, yang kemudian dengan kescpakatan keduanya berlanjut
untuk melangsungkan perkawinan. Tidak diragukan lagi, jika kedudukan antara
pria dan wanita sama atau sebanding atau sederajat, maka akan membahagiakan
kehidupan rumah tangga yang akan dibina. Persamaan itu antara lain adalah
sama dalam kedudukan, tingkat sosial, sederajat dalam akhlak, kekayaan dan

agama.

' As-Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, alih bahasa Mohammad Thalib, (Jakarta: PT al-
Ma‘arif, 1980), VI: 8.






kitab dari ayat di atas dengan arti wanita-wanita merdeka atau wanita-wanita
yang sudah kawin.*

Sedangkan yang mengharamkannya juga merujuk pada firman Allah yang

menyatakan:

Saomel 3 0 e g WY g o SRS Y
Sl Py 8ot g pase daly s o S S
Glls oy w3 8 ekl y 2kt ) Lyedy By W1 ) 0y et sl 4

0y 5 dn egld L

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah mengharamkan perkawinan
antara pria muslim dengan wanita musyrik, begitu juga scbaliknya, wanita
muslim pun dilarang menikahi pria musyrik.

Mereka yang mengharamkan mengatakan bahwa Q.S. al-Ma'idah (5): 5
tersebut di atas telah dinasakh oleh Q.S. al-Bagarah (2): 221. Diantara yang
berpendapat demikian adalah Syi‘ah Imamiyyah dan Syi'ah Zaidiyyah® Seorang
sahabat nabi, Ibnu 'Umar r.a, ketika ditanya tentang perkawinan antara pria
muslim dengan wanita Ah/ a/-Kitab menjawab: Allah mengharamkan wanita-
wanita musyrik dikawini orang-orang Islam dan aku tidak melihat kesyirikan

yang lebih besar dari secorang wanita yang berkata: Tsa adalah Tuhan, atau

* Ibid.
* Al-Bagarah (2): 221.

¢ Muhammad 'Afi as-Sabuni, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam ash-Shabuni, alib bahasa
Mu'ammal Hamidy dan Imron A. Manan (Surabaya: PT Bina llmu, 1985), 1:232.



Tuhannya adalah seorang manusia hamba Allah.” Dapat disimpulkan bahwa Ibnu

'Umar tidak membedakan antara AL/ al-Kitab dan m;syrik, yakni karena Al/ al-
Kitabberbuat syirik, ia juga masuk dalam kategori musyrik.

Mcnurut Muhammad Quraish Shihab —sclanjutnya dalam penclitian ini
disebut Quraish atau Quraish Shihab saja- dan kelompok yang membolehkan,
berdasar teks zahir ayat, bahwa pendapat yang mengatakan Q.S. al-Ma'idah (5): 5
dinasakh oleh Q.S. al-Baqarah (2): 221, adalah suatu kejanggalan. Karena ayat
yang discbut pertama turun belakangan daripada ayat yang discbut kedua, dan
tentu saja tidak logis sesuatu yang datang terlebih dahulu membatalkan hukum

sesuatu yang belum datang atau yang datang sesudahnya™®

Golongan yang membolehkan juga menguatkan pendapat mercka dengan
menycbutkan beberapa sahabat dan fabi7n yang yang pernah mcnikah dengan
wanita AA/ al-Kitab. Dari kalangan sahabat antara lain ialah 'Usman, Talhah,
Ibnu 'Abbas, Jabir bin Huzaifah. Sedangkan dari kalangan tabi7n semisal Said
ibn Musayyab, Sa'id ibn Zubair, al-Hasan, Mujahid, Tawus, Ikrimah, asy-
Sya'abiy dan ad-Dahhak”®

Perkawinan bentuk kedua dan keempat, umumnya disepakati oleh jumhur
Ulama scbagai perkawinan yang diharamkan, berdasarkan Q.S. al-Baqarah (2):
221. Adapun perkawinan bentuk ketiga, meskipun tidak disebutkan dalam_ al-

Qur'an, menurut jumhur adalah juga diharamkan. Walaupun pandangan

7 Ibid.
8 M. Quraish Shihab, TafSir al-Misbah, I: 443.

® As-Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, V1: 156.



mayoritas Ulama tidak memasukkan AA/ a/-Kitab dalam kelompok yang dinamai
musyrik, tctapi ini bukan berarti ada izin untuk pria AA/ al-Kitab mengawini
wanita muslimah. Bukankah mereka, walau tidak dinamai musyrik, dimasukkan
dalam kelompok kafir ?. Dari ayat di bawah ini dapat dipahami bahwa wanita-
wanita muslimah tidak dipcrkenankan mengawini atau dikawinkan dengan pria

kafir, termasuk juga Ah/ al-Kitab, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya:
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Pembahasan ini hanya akan membahas perkawinan beda agama bentuk
pertama, yakni perkawinan antara pria muslim dengan wanita Ah/ a/-Kitab. Akan
tetapi dalam pembahasan selanjutnya tentunya juga akan berkaitan dengan
pe;kawinan beda agama bentuk ke('i.ﬁe;, ketiga dan keempat.

Pada dasarnya, perbedaan pendapat Ulama bermula ketika mercka
menyebutkan siapa saja yang termasuk Ah/ al-Kitab. Imam Syafil misalnya,
memahami istilah AhJ al-Kitab sebagai orang Yahudi dan Nasrani keturunan
orang-orang Israel, tidak termasuk bangsa-bangsa lain yang menganut agama
Yahudi dan Nasrani. Alasan beliau antara lain bahwa Nabi Musa dan Tsa, hanya
diutus kepada mereka, orang-orang Isracl, bukan kepada bangsa-bangsa lain.

Sclain itu, juga karena adanya redaksi min gablikum (sebelum kamu) pada ayat

19 Al-Mumtahanah (60): 10.



yang membolehkan perkawinan itu (Q.S. al-Maidah (5): 5). Berbeda dengan
Imam Syafii, Imam Abu Hanifah dan mayoritas pakar-pakar hukum mcnyatakan
bahwa siapapun yang mempercayai salah seorang nabi, atau kitab yang pernah
diturunkan Allah, maka ia termasuk Ah/ al-Kitab. Dengan demikian, AkL/ al-
Kitab tidak terbatas pada kelompok penganut agama Yahudi dan Nasrani. Jika
ada satu kelompok yang hanya percaya pada SuhifIbrahim''atau Zabur yang
diberikan kepada Nabi Dawud a.s saja, maka ia pun termasuk dalam jangkauan
pengertian Ah/ al-Kitab. Pendapat ketiga dianut oleh sebagian kecil Ulama-
ulama sa/af, yang mcnyatakan bahwa sctiap umat yang memiliki kitab yang
dapat diduga secbagai kitab suci, maka mercka juga dicakup oleh pengertian A4/
al-Kitab, seperti halnya Majusi. Kemudian diperluas lagi sehingga mencakup

pula penganut agama Budha dan Hindu'’ Tentunya, pendapat-pendapat yang

berbeda ini akan membawa implikasi kepada siapakah golongan yang boleh atau
tidak boleh dinikahi pria muslim.

Pendapat-pendapat yang penyusun utarakan di atas adalah pendapat-
pendapat para Ulama besar Islam di Timur Tengah, yang zaman, tempat dan

keadaan mereka berbeda dengan kenyataan di Indonesia, sehingga menarik

" Suhif adalah bentuk jamak dari sahifzh yang berarti sesuatu yang terhampar. Oleh

karenanya, wajah yang lernampar untuk dilihat atau kertas yang terhampar untuk ditulisi
dinamakan sahifah. Bentuk jamaknya yang lain adalah sahaif Menurut Quraish, dengan mengutip
pendapat fakh ar- Razi dan al-Qurtubiy, swfaftidak berbeda dengan kitab-kitab yang diturunkan
Allah. Isi suhuf Ibrahim as. adalah kalimat-kalimat indah dalam bentuk pribahasa dan
perumpamaan, Sedangkan isi sufiuf Musa as. adalah pengajaran dan hikmah yang harus dipetik.
Lihat M. Quraish Shihab, Farwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasaan Agama, (Bandung:
Mizan, 1999), hlm. 182-183.

"2 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat, (Jakarta: Mizan, 2003), hlm. 366-367.



penyusun untuk mengkaji pendapat séorang Ulama Indonesia, yakni Muhammad
Quraish Shihab, yang tidak diragukan lagi kapasitas keilmuannya dalam bidang
kajian keislaman, terlebih lagi dalam bidang tafsir yang nantinya akan sangat
membantu penyusun untuk mengetahui pendapatnya tentang makna A#h/ al-Kitab
scrta hukum perkawinan dengan wanita A4/ al-Kitab. Quraish adalah scorang
ahli tafsir kenamaan Indonecsia. Sebagai seorang ahli tafsir, tentunya ia
mempunyai kompetensi kctika menafsirkan siapakah yang dikhitab al-Qur'an
scbagai Akl al-Kitab. Terlebih lagi setelah ia menyclcsaikan kitab tafsir al-
Qur'an tiga puluh juznya yang berjudul 7afSir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Quran, karena penafsiran terhadap siapa yang dikhitab A#A/ al-
Kitab oleh al-Qur'an tentu idealnya setelah seseorang "menyelami" ayat-ayat al-
Qur'an. Dari pengetahuan yang menyeluruh ini, tentunya ia mempunyai
penafsiran sendiri, setelah mengemukakan dalil-dalil penafsirannya. Sctelah
mengetahui siapa yang dikhitab oleh al-Qur'an sebagai Ah/ al-Kitab, tidak hanya
disitu, penelitian ini kemudian melanjutkan pembahasan mengenai pendapat
Quraish tentang hukum perkawinan dengan wanita Ah/ a/-Kitab. Quraish adalah
orang Indonesia dan tahu seluk-beluk keadaan masyarakat di negeri ini. Sebagai
ahli tafsir kenamaan, pendapatnya tentu sangat diperhitungkan.

Menurut Quraish, Ah/ al-Kjtab itu mencakup dua golongan saja, yaitu
Yahudi dan Nasrani, kapan, dimanapun dan dari keturunan siapa pun mereka.
Tentunya pendapat Quraish tentang makna Ah/ a/-Kitab ini akan membawa

implikasi kepada siapakah golongan yang dibolehkan atau diharamkan dinikahi



pria muslim. Tidak hanya itu, sisi baik buruk A4/ a/-Kitab juga akan menentukan
kebolchan perkawinan dengan wanita mercka.

Sesuai dengan teks zahir Q.S al-Ma'idah (5): 5, Quraish membolehkan
perkawinan antara pria muslim dengan wanita AAl/ al-Kitab. Kebolehan ini
menurutnya adalah sebagai jalan keluar kebutuhan mendesak ketika itu, dimana
kaum muslim sering berpergian jauh melaksanakan jihad tanpa mampu kembali
ke keluarga mercka, dan sckaligus juga untuk tujuan dakwah. Seclain itu,
kebolehan itu adalah bentuk toleransi Islam kepada agama AA/ al-Kitab dalam
bentuk perkawinan, karena pria muslim mengakui kenabian Tsa yang dituhankan

oleh Ahl al-Kitab.” Walaupun membolehkan, tetapi tetap ada kekhawatiran

dalam dirinya terhadap keberlangsungan dari perkawinan ini. Quraish
menyebutkan bahwa jangankan perbedaan agama, perbedaan budaya dan bahkan
tingkat pendidikan pun tidak jarang menimbulkan kesalahpahaman,
ketidakharmonisan dan kegagalan perkawinan.'* Kalau ini kemudian terjadi,
tentunya tidak sesuai dengan tujuan perkawinan itu sendiri, yaitu menciptakan
keluarga yang sakinah.

Di Indonesia, sebagaimana diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI),
semua bentuk perkawinan beda agama adalah dilarang, tak terkecuali perkawinan

antara pria muslim dengan wanita A4/ al-Kitab, satu-satunya bentuk perkawinan

13 Pria muslim dibolehkan kawin dengan wanita AA/ a/-Kitab adalah karena pria muslim
mengakui kenabian 'Uzair as dan Isa as, oleh sebab itu toleransinya besar terhadap agama istrinya
yang Ah! al-Kitab. Sebaliknya, wanita muslim tidak boleh kawin dengan pria A#/ al-Kitab
maupun musyrik karena mereka (orang-orang musyrik dan AA/ al-Kitab) tidak mengakui
kenabian Muhammad saw. Oleh karena mereka tidak mengakui kenabian Muhammad saw, maka
toleransi mereka terhadap Islam kurang atau bahkan tidak ada sama sekali.

14 Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, II1: 29.



beda agama yang dibolehkan oleh jumhur Ulama. Larangan ini diatur dalam pasal
40 huruf (c) KHI yang melarang perkawinan antara pria muslim dengan wanita
non muslim dan pasal 44 KHI yang melarang perkawinan antara wanita muslim
dengan pria non muslim.

Pasal 44 KHI yang mcngatur tentang larangan perkawinan antara wanita
muslim dengan pria non muslim adalah sesuai dengan pendapat jumhur Ulama,
olch karenanya tidak menimbulkan masalah. Akan tetapi, pada pada pasal 40
huruf (¢) yang melarang perkawinan beda agama antara pria muslim dengan
wanita non muslim, termasuk wanita A#k/ a/-Kitab, adalah bertentangan dengan
pendapat jumhur Ulama yang cenderung membolchkan perkawinan antara pria
muslim dengan wanita Ah/ al-Kitab sesuai dengan teks zahir ayat, walaupun
selanjutnya membolehkan dengan syarat bahwa si suami yang menikahi wanita
Ahl al-Kitab itu tidak terjerumus ke dalam akidah A#h/ al-Kitab. Kedua pasal ini
mengisyaratkan agar umat Islam sedapat mungkin tidak melakukan perkawinan
beda agama, walaupun ada bentuk perkawinan beda agama yang dibolehkan,
karena pertimbangan madaratnya lebih besar dari manfaatnya. Perbedaan
keyakinan ini tidak jarang menjadi pemicu munculnya konflik dalam rumah
tangga. Ini tentu tidak dikehendaki oleh pasangan suami istri dalam mengarungi
bahtera rumah tangga.

Konsep Ah/ al-Kitab dalam Islam adalah konsep yang sangat khas, yang

sangat mengedepankan toleransi beragama. Konsep ini bermaksud memberikan



10

pengakuan tertentu kepada penganut agama lain yang memiliki kitab suci,'’

yaitu mengakui eksistensi mereka sebagai umat beragama yang berdampingan
dalam hidup. Dari scgi historisnya, A#/ al-Kitab memanglah sudah hidup
berdampingan dengan kaum muslimin sejak zaman Nabi Muhammad. Sifat
positif dan negatif mereka juga dijelaskan oleh al-Qur'an, begitu juga kecaman-
kccaman terhadap mercka. Oleh karenanya al-Qur'an mengatur tentang cara—cara
bersikap dengan AA/ al-Kitab.

Meskipun telah dihalalkan secara gamblang di dalam al-Qur'an tentang
perkawinan dengan wanita Ah/ a/-Kitab, para Ulama tetap mensyaratkan dengan
persyaratan yang sangat ketat, yang kemudian dengan syarat itu kemungkinan
melakukan perkawinan dengan wanita AA/ al-Kitab sangat kecil. Karena para
Ulama cenderung takut kalau-kalau orang yang menikahi wanita A4/ al-Kitab itu
akan pindah agama mengikuti agama istrinya. Karena dalam ajaran agama
apapun, menjaga iman merupakan kewajiban dasar. Berbagai benteng syari'at

dirumuskan agar iman tidak sampai tererosi.'®

> Nurcholish Madjid, Is/lam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relevansi
Doktrin [slam dalam Sejaraf, (Jakarta: Paramadina, 2000}, him. 59.

' Tim Redaksi Tanwirul Afker Mahad ‘Aly PP. Salafiyah Syafiiyah Sukerejo
Situbondo, Figh Rakyat: Pertautan Figh dengan Kekuvasaan, (Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. 279.
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B. Pokok Masalah

Mengacu kepada latar belakang masalah selanjutnya penyusun akan
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana dalil yang digunakan oleh M. Quraish Shihab tentang makna AA/
al-Kitab dan validitas dalilnya dan bagaimana pula metode istinbatnya dalam
menanggapi perkawinan antara pria muslim dengan wanita AA/ al-Kitab dan
akurasi metode istinbatnya ?

2. Bagaimana implikasi pendapatnya terhadap hukum perkawinan beda agama

di Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Tujuan yang akan dicapai dari pembahasan ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dalil-dalil yang digunakan oleh M. Quraish Shihab
tentang pemaknaannya terhadap AhA/ al-Kitab dan bagaimana validitas dari
dalil yang digunakannya. Kemudian menjelaskan metode istinbat yang
digunakannya dalam menanggapi perkawinan antara pria muslim dengan
wanita AA/ al-Kitab dan bagaimana akurasi dari metode istinbatnya itu.

2. Untuk mengetahui implikasi pendapatnya terhadap hukum perkawinan beda
agama di Indonesia.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang tepat terhadap

pemikiran M. Quraish Shihab tentang AA/ a/-Kitab dan kemudian pendapat-
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pendapatnya tentang perkawinan beda agama, sehingga dapat dijadikan bahan
pertimbangan.
2. Dapat dijadikan bahan untuk studi dalam bidang hukum Islam terutama yang

menyangkut perkawinan beda agama.

D. Telaah Pustaka

Perkawinan beda agama sebenarnya telah menjadi wacana yang aktual
dan relevan untuk dikaji. Aktual, karena masalah ini terus menjadi polemik para
fuqaha, dan relevan, karcna perkawinan beda agama ini masih sering terjadi
terutama dalam masyarakat yang hidup berdampingan antar agama.

Kajian mengenai perkawinan beda agama sudah banyak dilakukan, baik
itu berbentuk skripsi, buku maupun kajian dalam penelitian ilmiah lainnya.
Sejauh pengetahuan penyusun, belum ada satu karya ilmiah pun yang secara
khusus membahas tentang perkawinan beda agama menurut Quraish Shihab.
Tetapi, penyusun akan menyebutkan juga disini skripsi yang membahas tentang
perkawinan beda agama, di antaranya skripsi saudara Fatahuddin Aziz Siregar
yang berjudul Studi Terhadap Perkawinan Berbeda Agama Menurut Muhammad
'"Abdub.'’ Penelitian ini mengulas tentang makna AA/ al-Kitab dan batasan-
batasannya menurut Muhammad 'Abduh yang kemudian berimplikasi pada siapa
saja wanita-wanita AA/ al-Kitab yang boleh dinikahi oleh pria muslim. Selain
itu, juga membahas tentang metode-metode yang digunakan 'Abduh untuk

menanggapi perkawinan beda agama. Menurut 'Abduh, seorang muslim boleh

7 Fatahuddin Aziz Siregar, "Studi terhadap Perkawinan Berbeda Agama Menurut
Muarmad * Abduh”, Skripsi IATN Sunan Kaljaga 'Y ogyakarta {1999).
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kawin dengan wanita Cina, India dan Jepang, yang diduga dahulu mempunyai
kitab suci dan ajaran pokok agama mercka mengandung ajaran fawhid. Ahl al-
Kitab juga termasuk pemeluk agama Budha, Hindu, Kong Hu Chu yang percaya
pada Tuhan Yang Maha Esa, percaya adanya hidup sesudah mati dan sebagainya.
Meskipun 'Abduh pada awalnya membolchkan perkawinan antara pria muslim
dengan wanita AA/ al-Kitab, akan tetapi ia kemudian berubah sikap dengan
pertimbangan menggejalanya kehidupan rumah tangga yang tidak harmonis
ataupun malah cenderung menimbulkan masalah yang fatal,A yaitu beralihnya
agama suami kepada agama istrinya yang Ah/ al-Kitab. Oleh karenanya, ia
mensyaratkan bagi pria muslim yang ingin menikah dengan wanita AhA/ al-Kitab
itu harus memiliki kualitas kcberagamaan yang diyakini dapat menghindari
kemudaratan yang akan timbul. Akan halnya perkawinan beda agama dalam
bentuk yang lainnya, ia scpakat mengharamkannya. Pendapat 'Abduh tentang
makna Ah/ al-Kitab ini berbeda dengan pendapat Quraish yang memaknakan AA/
al-Kitab scbatas pada Yahudi dan Nasrani. Menarik penyusun untuk mengkaji
pemikiran Quraish, yang walaupun telah memaparkan ide-ide 'Abduh tentang
makna Ah/ al-Kitab dalam bukunya, tetapi berpendirian bahwa Ahl al-Kitab itu
sebatas pada Yahudi dan Nasrani saja.

Ulama Timur Tengah lainnya, Yusuf Qardhawi, dalam buku Kumpulan
Fatwa-Fatwa Mutakhir Dr. Yusuf Qardhawi, yang telah diterjemahkan ke daiam

8

Bahasa Indonesia,'® juga menguraikan secara panjang lebar mengenai masalah

ini. Senada dengan Quraish, Qardawi juga memaknakan Ahl al-Kitab scbatas

" Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Mutakhir Dr.Yusuf Qardawi, alih bahasa HM.H. al-
Hamid al-Husaini (Jakarta: Yayasan al-Hamidy, 1996).
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pada Yahudi dan Nasrani yang diberikan kepada mercka hak-hak yang tidak
diberikan kcpada golongan lain. Bermula dari pertanyaan scscorang yang
khawatir melihat kerusakan yang ditimbulkan akibat perkawinan beda agama,
dalam jawabannya, Qardhawi tidak hanya menjelaskan hukum perkawinan
dengan wanita Ah/ al-Kitab, tetapi juga hukum pcrkawinan dengan wanita
musyrik, wanita atheis dan komunis, wanita murtad dan wanita yang menganut
agama baha’i, yakni agama buatan manusia. Pembahasan-pembahasan ini
(pcrkawinan dengan wanita-wanita "sclain" AA/ al-Kitab itu) dianggap penting
karena untuk menjelaskan batasan-batasan antara A4/ al-Kitab dan yang lainnya.
Kesemua bentuk perkawinan yang discbutkan ini menurut Qardawi adalah
diharamkan kecuali perkawinan antara pria muslim dengan wanita AA/ al-Kitab,
tetapi dengan syarat-syarat yang sangat ketat.

Di samping buku-buku karangan Ulama-Ulama Timur Tengah, buku
karangan Ulama dan para ahli hukum Islam di Indonesia juga banyak yang
mengangkat tentang perkawinan beda agama. Tetapi, sepanjang yang penyusun
temukan, pembahasan mengenai perkawinan beda agama ini hanya sebatas
pembahasan bab per bab. Maksudnya, pembahasan ini tidaklah tergolong tuntas
karena hanya menyinggung sedikit tentang perkawinan beda agama.

Buku Figh Rakyat: Pertautan Figh dengan Kekuasaan, yang disusun oleh
Tim Redaksi Tanwirul Afkar Ma'had 'Aly PP. Salafiyah Syafi'iyah Sukorcjo
Situbondo,"® dapat dimasukkan dalam kategori ini. Menurut TIM penulis buku

ini, Ah/ al-Kitab tidaklah termasuk agama Hindu, Budha dan Konghucu karena

" Tim Redaksi Tanwirul Afkar Mahad 'Aly PP. Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo
Situbondo, Figh Rakyat: Pertautan Figh dengan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS, 2000).
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mereka tidak berpatokan kepada kitab samawi, oleh karenanya konsep ketuhanan
mercka berbeda jauh. A#A/ al-Kitab adalah Yahudi dan Nasrani yang menurut Q.S
al-Ma'idah (5): 5 wanita-wanita mereka boleh dikawini. Walaupun melihat
gejala-gejala yang dapat ditimbulkan, Tim penulis buku ini berpendapat bahwa
perkawinan antara pria muslim dengan wanita AhA/ al-Kitab tctap dipcrbolchkan
dengan merujuk kepada pendapat jumhur Ulama. Menurut Tim ini lagi,
pcrkawinan dengan wanita AA/ al-Kitab dapat ditolerir karcna dalam aspek .
teologi, konsep ketuhanan, rasul, hari akhir dan prinsip-prinsip dasar agama
banyak persamaan. Sedangkan buku karangan Nurcholis Madjid yang berjudul
Islam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relevansi Doktrin Islam dalam
Sejaral’® membahas satu bab tentang Ak/ al-Kitab, lebih menckankan pada
toleransi dan pengakuan Islam terhadap A#/ al-Kitab, dan tidak membahas
tentang perkawinan beda agama. Akan tetapi, buku ini juga sangat membantu
penyusun dalam memahami A#A/ al-Kitab. Mcnurut tokoh yang sclalu disapa Cak
Nur ini, al-Qur'an secara tegas menyebut Yahudi dan Nasrani scbagai A#/ al-
Kitab karena memiliki kitab suci yang jelas. Adapun diluar keduanya, Cak Nur
kemudian menguraikan pendapat Ibnu Taymiyah dan Muhammad Rasyid Rida
tentang makna A/ al-Kitab. la menyimpulkan bahwa pendapat kedua Ulama
besar itu bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Oleh karenanya tidak
tertutup kemungkinan menurut Cak Nur, Ah/ al-Kitab tidak hanya sebatas péda

Yahudi dan Nasrani.

? Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relevansi
Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 2000).
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E. Kerangka Teoretik

Menurut Quraish, pria muslim dibolehkan kawin dengan wanita AA/ al-
Kitab, tidak dengan wanita musyrik. Scperti yang tclah dijelaskan dimuka,
cakupan lafaz Ah/ al-Kitab menurut Quraish adalah sebatas pada Yahudi dan
Nasrani, kapan, dimana pun dan dari keturunan siapa pun mereka. Oleh
karcnanya mecnurut Quraish, sampai sckarang pun pria muslim dibolehkan
menikahi wanita Yahudi dan Nasrani, tidak dengan selain keduanya. Sedangkan
perkawinan antara wanita muslim dengan pria non muslim, yang terdiri dari AA/
al-Kitab dan musyrik, adalah diharamkan, sesuai dengan Q.S. al-Bagarah (2):
221 yang melarang seorang wanita muslim menikahi pria musyrik. Mengenai
haramnya wanita muslim menikah dengan pria Ah/ a/-Kitab, al-Qur'an tidak
menjelaskan secara tegas. Menurut Quraish, walaupun al-Qur'an tidak secara
tegas menjelaskannya, itu bukan berarti ada kebolehan menikahi pria AA/ al-
Kitab. Hal ini adalah karena, jika al-Qur'an membolehkannya, tentunya Q.S. al-
Ma'idah (5): 5 yang membolehkan menikahi wanita Ak/ al-Kitab, pun akan
menegaskannya.”! Pendapatnya ini diperkuat pula dengan Q.S al-Mumtahanah
(60) : 10 yang melarang seorang wanita muslim menikah dengan pria kafir.

Abl al-Kitab adalah salah satu dari kelompok kafir. Walaupun konteks
ketika ayat ini (Q.S. al-Mumtahanah (60): 10) diturunkan berbicara tentang kaﬁr
musyrik, tetapi menurut Quraish, dalam hal perkawinan beda agama, ayat ini

juga memasukkan lafaz Ahl al-Kitab, karena Akl al-Kitab juga termasuk dalam

2' M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, him. 197.
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kategori kafir. Jadi, merujuk kepada ayat ini, pria AA/ a/-Kitab itu juga haram
untuk dinikahi, karcna lafaz kafir dalam ayat ini termasuk yang ditunjuk adalah
Ahl al-Kitab.

Kontradiksi antara teks zahir ayat yang membolehkan perkawinan beda
agama dengan akibat-akibat yang dapat ditimbulkannya, yang bisa mengganggu
keharmonisan rumah tangga, dan malah bisa berakibat fatal, yaitu
terpengaruhnya pria muslim tersebut, dalam hal ini suami, dan anak-anaknya
kcpada agama istrinya yang Ah/ al-Kitab, adalah yang mendorong penyusun
untuk menganalisanya dengan teori usu/ fikih sadd az-zari'sh. Menurut hemat
penyusun, sadd az-zari'sh merupakan sebuah teori dalam hukum Islam yang
cukup moderat untuk melihat persoalan-persoalan kekinian yang lebih substansif.
Dengan menggunakan teori ini, kebolehan suatu hukum menjadi tidak dibenarkan
dengan berbagai pertimbangan. Yang terpenting, menurut teori ini, kemaslahatan
sebagai tujuan Syari’ menetapkan hukum, harus benar-benar dijadikan tapak
berpijak.

Dalam praktecknya, teori sadd az-zari'ah yang bertitik tolak pada
kemaslahatan, adalah representasi dari magqasid asy-syari'ah, yakni tujuan Syari’
menetapkan hukum. Berdasarkan urutannya, menjaga agama merupakan hal yang
paling utama dalam maqasid asy-syari'ah. Sedangkan akibat yang dimungkinkan
terjadi dari perkawinan antara pria muslim dengan wanita AhA/ al-Kitab adaiah
beralihnya agama pria (suami) 'kepédt; agama istrinya yang Ah/ al-Kitab. Atas
dasar ini, teori ini kemudian mencegah dilakukannya perkawinan beda agama,

sctelah melihat akibat-akibat yang dapat ditimbulkan dari perkawinan ini.
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Sadd az-zari'ah diartikan scbagai upaya mujtahid untuk menetapkan
larangan terhadap suatu kasus hukum yang pada dasarnya mubah™ Secara
bahasa, saddu berarti penghalang, hambatan atau sumbatan, sedangkan zari'ah
berarti jalan. Maksudnya menghambat atau menghalangi atau menyumbat semua

jalan yang menuju kepada kerusakan atau maksiat.” Dengan penjeclasan lain,

teori ini adalah teori yang menghambat sesvatu yang muwbah guna menghindari
mafsadat atau kerusakan yang dapat ditimbulkan. Berpijak pada tcori inilah
penyusun akan mengkaji permasalahan ini.

Ketika menanggapi masalah perkawinan antara pria muslim dengan
wanita Ah/ al-Kitab, dengan merujuk kepada Q.S. al-Maidah (5): S5, Quraish
berpendapat bahwa seorang pria muslim dibolehkan menikah dengan wanita AA/
al-Kitab. Menurut Quraish, kebolehan itu tidak bertentangan dengan Q.S. al-
Baqgarah (2): 221 yang melarang scorang pria muslim menikah dengan wanita
musyrik. Hal ini adalah karena lafaz AA/ al-Kitab dalam Q.S. al-Maidah (5): 5 itu
tidak termasuk atau tidak terkandung dalam lafaz musyrik dalam Q.S. al-Baqarah
(2): 221, walaupun AA/ al-Kitab itu dapat dikategorikan berbuat syirik karena
menyembah 'Uzair as bagi umat Yahudi dan menyembah Isa as bagi umat
Nasrani, selain menyembah Allah. Tentang perbedaan antara Ah/ a/-Kitab dan
musyrik ini, Quraish berpendapat bahwa ayat-ayat dalam al-Qur'an dengan jelas

membedakan keduanya. Perbedaan keduanya ini dipahami dari huruf waw ‘afaf]

2 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), I
19,

B K amal Muchtar, dkk, Llshul Figh, (Yogyakarta: Dhana Bakti Wakaf, 1995), 1:156.
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yang berfungsi untuk menghubungkan dua hal, yang diterjemahkan "dan".
Menurut Quraish, huruf waw ‘afaf ini dari scgi bahasa mengandung makna
adanya perbedaan antara kedua hal yang dihubungkan itu. Huruf waw ‘atafini,
selalu digunakan al-Qur'an ketika menyandingkan antara keduanya. Karenanya,
dengan adanya huruf waw ‘ataf berarti ada perbedaan antara AA/ al-Kitab dan
musyrik.

Walaupun Quraish ccenderung membolehkan perkawinan antara pria
muslim dengan wanita Ak/ al-Kitab, dengan membedakan antara Ak/ al-Kitab
dan musyrik, tetapi selanjutnya terdapat keraguan dalam diri Quraish apabila
perkawinan ini tetap berlangsung. Ia menycbutkan bahwa jangankan perbedaan
agama, perbedaan tingkat pendidikan dan budaya pun dapat memicu tidak
harmonisnya kehidupan rumah tangga. Salah satu alasan dibolehkannya
perkawinan ini adalah untuk berdakwah, dengan jalan menunjukkan
kescmpurnaan Islam, agar si istri yang AA/ a/-Kitab dapat memahami Islam
schingga kesan buruknya terhadap Islam akan pudar. Kebolehan mengawini
wanita AA/ al-Kitab adalah jika si Suami tidak ditakutkan terpengaruh kepada
agama si istri yang AA/ al-Kitab. Masalahnya ialah apakah ada jaminan bahwa
setelah menikah nanti ia tidak terpengaruh oleh agama istrinya yang Ah/ al-
Kitab ?, walaupun sebelum menikah ia menyanggupinya.

Dengan teori ini akan memudahkan penyusun untuk menunjuk seéara
tegas pusat-pusat mafSadat. Dengan ini, syariah dapat melakukan preventif,

untuk mencegah mafsadat. la dapat mengambil tindakan-tindakan untuk
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melenyapkan unsur-unsur = yang secara aktual dan potensial merusak

kemaslahatan dan menimbulkan mafSadat atau kerusakan.

F. Metode Penelitian

1.

3.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah /ibrary research atau penclitian pustaka, karcna
sumber-sumber data yang diperlukan untuk penyusunan skripsi ini terdapat di
dalam buku-buku primer dan sekunder.

Sifat Penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Deskriptif adalah metode
penyajian data secara sistematis sehingga dapat dengan mudah dipahami dan
disimpulkan. Sedangkan analitis adalah mengurai sesuatu dengan tepat dan
terarah.

Pengumpulan Data

Data-data didapatkan dari sumber-sumber data primer berupa karya—karya
autentik dari M. Quraish Shihab antara lain: 7afsir al-Misbah: Pesan, Kesan
dan Keserasian al-Qur'an dan Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat. Disamping itu, sumber-sumber data sekunder
yang dapat memberikan informasi-informasi yang dianggap berkenaan dan

berkaitan dengan tema penelitian ini.

4. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah
pendekatan wsu/ fikih. Pendekatan wsu/ fikih adalah pendckatan yang

memandang suatu masalah dari kaca mata usul/ fikih.
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5. Metode Analisis
Metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah metode induktif.
Yaitu penarikan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus

kepada pemyataan yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya menjaga kecutuhan pembahasan dalam skripsi ini agar
terarah, penyusun akan menggunakan sisitematika sebagai berikut:

Bab Pertama, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoretik, Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Scbelum masuk pada inti pembahasan, pada Bab Kedua —scbagaimana
lazimnya penelitian terhadap seorang tokoh- penyusun akan memperkenalkan
profil M. Quraish Shihab yang terdiri dari riwayat hidup, karya-karyanya dan
corak pemikirannya.

Bab Ketiga, penyusun membahas tentang dalil dan metode istinbat M.
Quraish Shihab. Dari sini, akan dielaborasi tentang gambaran umum A#h/ al-
Kitab, dalil yang digunakan Quraish tentang makna Ah/ al-Kitab dan validitas
dalilnya, dan mectode istinbat yang digunakan Quraish dalam menanggapi
perkawinan beda agama dan akurasi metodc istinbatnya

Pada Bab Keempat, yaitu implikasi pendapat Quraish Shihab tentang
makna A#/ al-Kitab terhadap hukum perkawinan beda agama di Indonesia. Pada

bab ini akan dibahas mengenai perkawinan beda agama di dalam Kompilasi
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Hukum Islam dan implikasi pendapat Qurish tentang makna AA/ al-Kitab
terhadap hukum perkawinan beda agama di dalam Kompilasi Hukum Islam.
Sebagaimana lazimnya, Bab Kelima adalah penutup yang terdiri dari

kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Validitas dari dalil yang digunakan oleh Quraish Shihab, dapat ditunjuk
dengan merujuk kepada pembagian zari'ah yang ditinjau dari tingkat
kerusakan yang dapat ditimbulkan, perkawinan antara pria muslim
dengan wanita Ah/ al-Kitab adalah masuk dalam kategori perbuatan yang
biasanya atau besar kemungkinan membawa kepada kemafsadatan.
Kemudian, merujuk kepada pembagian zari'ah menurut akibat yang dapat
ditimbulkan, perkawinan antara pria muslim dengan wanita AA/ al-Kitab,
masuk dalam kategori perbuatan yang hukumnya boleh, dan pelakunya
tidak bertujuan untuk suatu kemafsadatan, tetapi biasanya akan berkibat
kepada suatu kemafsadatan. Adapun akurasi dari metode istinbat yang
digunakannya ialah dengan merujuk kepada makna huruf waw ‘afaf, dapat
disimpulkan bahwa memang ada perbedaan antara Ah/ a/-Kitab dan
musyrik, karena fungsi waw ‘gfaf itu untuk menghimpun dua hal yang
berbeda. Konsckuensi dari keterangan ini ialah setiap perbuatan syirik
tidak menjadikan secara langsung pelakunya disebut musyrik. Karena
pada kenyataannya Yahudi dan Nasrani telah melskukan perbuatén-
perbuatan syirik, namun Allah tidak menyebut dan memanggil mereka
scbagai musyrik, tetapi dengan panggilaﬁ Ahl al-Kitab. Sebagai penguat

dari kenyataan di atas ialah, perfama, pernyataan-pernyataan al-Qur'an
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tentang mercka yang berbuat syirik, termasuk Ak/ al-Kitab, dengan
mcmakai kata kerja yusyrikun, tetapi, apabila al-Qur'an menunjuk kepada
orang-orang musyrik Makkah, kata yang dipakai adalah kata benda, yaitu
musyrikun, kedua, dari banyaknya makna kekafiran membawa
kesimpulan bahwa istilah kafir itu mencakup makna yang cukup luas,
yang masing-masing istilah kafir itu mempunyai makna yang khusus yang
tidak mencakup kepada makna yang lainnya. Kalau Allah menycbutkan
dalam al-Qur'an istilah kafir musyrik, maka maknanya mesti berbeda
dengan kafir Ahl al-Kitab, dan jika hanya disebutkan kata kafir saja,
maka maknanya perlu dipahami bahwa kata itu mesti menunjuk kepada
salah satu dari jenis-jenis kekafiran yang ada, kefiga, di kalangan
masyarakat Arab Islam terdapat tiga kelompok masyarakat yang disebut
scbagai kelompok yang lain (al-akhar, selain Islam), yaitu musyrik,
Y ahudi dan Nasrani.

Implikasi dari pendapat Quraish tentang makna Ah/ al-Kitab terhadap
hukum perkawinan beda agama di Indonesia terbagi dua, pertama,
implikasi teoretik, adalah bahwa dalil-dalil yang digunakan Quraish
tentang pernikahan antara pria muslim dengan wanita Ah/ a/-Kitab
memperkuat tujuan dari epistemologi bayani dan burhani. Dengan kaidah
kebahasaan, menunjukkan Quraish memperkuat epistemologi bayEm’,
karena penggunaan kaidah kebahasaan adalah bagian dari epistemologi
bayani, sedangkan dengan pendekatan sejarah dan l.keadaan sosial

masyarakat, menunjukkan Quraish memperkuat epistemologi burhani,
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karena pendekatan sejarah dan keadaan sosial masyarakat adalah bagian
dari cpistcmologi burhani, kedua, implikasi kebijakan, ialah bahwa setiap
permasalahan tentang perkawinan beda agama di dalam KHI dengan
merujuk kepada pendapat Quraish, harus tertuju kepada Yahudi dan
Nasrani saja, tidak kepada penganut agama Bﬁdha, Hindu dan Konghuchu
yang hidup dan diakui di Indonesia, karena hanya kepada keduanyalah
(Yabudi dan Nasrani saja) yang disebut scbagai Ak/ al-Kitab. Akan
tetapi, salah satu yang discbut Quraish scbagai A#A/ al-Kitab tidak
terdapat di negeri ini, yakni orang-orang Yahudi. Yang ada hanyalah
orang-orang Nasrani. Dari sini, dengan sendirinya, setiap permasalahan
tentang perkawinan beda agama di Indonesia, yang telah disepakati oleh
para ulama kebolehannya, selalu yang dimaksud adalah orang-orang
Nasrani. Kemudian, dengan merujuk kepada pendapat-pendapatnya, yang
pada awalnya membolchkan, kemudian menghukumi makruh, lalu
berlanjut apabila sescorang tidak bisa menjaga alasan dibolehkannya
maka diharamkan, ditambah lagi dengan kekhawatiran-kekhawatirannya
yang sangat asasi, yakni kekhawatirannya tentang tidak tercapainya
tujuan dari perkawinan itu sendiri, adalah bahwa pada dasarnya Quraish
dapat menerima kedua pasal dalam KHI yang melarang perkawinan
antara seorang pria muslim dengan wanita AAh/ al-Kitab. Tegasﬁya,
pendapat Quraish itu tidak bertentangan dengan KHI. Tentunya alasan
tidak dibenarkannya perkawinan ini adalah alasan mas]abat. Alasan

maslahat ini pula yang dipakai oleh KHI untuk menutup kebolchan
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perkawinan ini dengan metode ijtihad sadd az-zari'ah. Dalam hal ini,
dapatlah diambil kesimpulan bahwa Quraish mendukung ketentuan-
ketentuan yang ada dalam KHI tentang perkawinan beda agama, atas

dasar kemaslahatan.

B. Saran-saran

1.

Persoalan nikah beda agama merupakan persoalan klasik yang masih dan
terus aktual untuk diperbincangkan. Scharusnya masalah ini terus diteliti
dari berbagai sudut pandang yang berbeda-beda agar mendapatkan
persepsi yang menyeluruh dalam menyikapi satu masalah. Penelitian ini
hanyalah salah satu dari berbagai sudut pandang itu, dan tentunya,
penelitian dari berbagai sudut pandang yang lain sangat diperlukan.
Ketentuan yang ada dalam KHI, hendaknya dipatuhi oleh umat Islam di
Indonesia, karena KHI dapat dinyatakan sebagai #jma’ Ulama Indonesia.
Tentunya para Ulama dalam menyusun KHI berpijak pada kemaslahatan
umat.

Walaupun kebolehan menikahi wanita Ah/ al-Kitab telah ditutup oleh
KHI, bukan berarti umat Islam harus menutup diri dalam bergaul dengan
Ahl al-Kitab. Justeru ditutupnya kebolehan ini, untuk menunjang

kerukunan antar umat beragama.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN

BAB

HLM

FN

TERJEMAH

I

2

..(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang
menjaga kehormatannya di antara wanita-wanita
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-
Kitab scbelum kamu, bila kamu tclah membayar
maskawin  kepada mercka dengan maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak
(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di
akhirat termasuk orang-orang yang merugi.

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
scbelum mercka beriman. Sesungguhnya wanita
budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari
orang musyrik walaupun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak
ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya)
kcpada manusia supaya mercka —mengambil
pelajaran.

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang
berhijrah kepadamu permpuan-perempuan yang
beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan)
mercka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan
mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada (suami-suami) mereka
orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal
pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-
suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu
bayar kepada mereka mabharnya. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan
perempuan-perempuan kafir...




I

52

39

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama
mereka. ..

54

oY

42

Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang
beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang
paling dekat persahabatannya dengan orang-orang
yang beriman ialah orang-orang yang berkata:
"sesungguhnya kami ini orang Nasrani". Yang
demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu
(orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendcta dan
rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mercka
tidak menyombongkan diri.

57

Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada
mereka: "siapakah yang menciptakan langit dan
bumi ?". Tentu mereka akan menjawab: "Allah"...

63

/0

65

(Kami turunkan al-Qur'an itu) agar kamu (tidak)
mengatakan: bahwa kitab itu hanya diturunkan
kepada dua golongan saja sebelum kami, dan
sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa vang
mereka baca.

85

...Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di
akhirat...

78

91

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang
berhijrah  kepadamu  permpuan-perempuan  yang
beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan)
mercka. Allah Iebih mengetahui tentang keimanan
mereka; jika kamu telah mengtahui bahwa mereka
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada (suami-suami) mereka
orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal
pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-
suami} mereka mahar yang telah mercka bayar. Dan
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu
bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan
perempuan-perempr=n kafir...

I



79

92

| ...(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang

menjaga kehormatannya diantara wanita-wanita
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kchormatan diantara orang-orang yang diberi al
Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar
maskawin kepada mercka dengan maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak
(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di
akhirat termasuk orang-orang yang merugi.

80

95

...Dan janganlah kamu tetap berpcgang pada tali
(perkawinan) 4enoan nerempuan-perempuan k=%r...

84

¥4

34

100

Orang-orang Yahudi berkata: "'Uzair itu putera
Allah" dan orang Nasrani berkata: "al-Masih itu
putera Allah...

101

Orang-orang kafir yakni Ah/ al-Kitab dan orang-
orang musyrik mengatakan bahwa mereka tidak akan
meninggalkan (agama mereka) sebelum datang
kepada mer=l= bukti yang pveta

102

Orang-orang kafir dari Ah/ al-Kitab dan orang-orang
musyrik tiada menginginkan diturunkannya suatu
kebaikan ker2d2mu dari Tuhanr

87

g/

h 4

109

Mengeluarkan sebagian kandungan yang terliput
dalam suatu (lafaz yan~ numy},

110

Takhsis ialah mengeluarkan sebagian dari satuan-
satuannya yang masuk dalam lafaz ‘am dan lafaz am
itu hanya berlaku bagi satuan-satuan yang masih
ada.

112

(Ism) yang di'atafkan dengan huruf ialah lafaz yang
mengikuti lafaz sebelumnya (dalam i'rabnya), yang
diantara lafaz itu dan lafaz vyang diikutinya
diperantarai oleh satu huruf dari beberapa huruf ‘afaf.
'Ataf dengan huruf itu disebut juga ‘athaf nasaq.
Huruf ‘afaf itu ada sembilan (9), yaitu, waw, fa
summa, hatta, aw, am, bal, la, dan lakip....Dan
barangsiapa yang murtad diantara kamu dari
agamanya, maka mereka itulah yang sia-sia
amalannya di dunia dan di akhirat...

89

114

Huruf waw mempunyai makna jamak, artinya
mengumpulkan antara ma‘tuf dengan ma'tuf ‘alaih
dalam hukum dan i'rabnya secara mutlak. Jadi, tidak
berfacdah untuk tertib dan tidak pula £agib (sebagai

pengiring).

I




Iv 114 14 | Menolak kerusakan didahulukan daripada menarik |
kemaslahatan !
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1.

BIOGRAFI TOKOH

Abu al-A'la al-Mawdudi

Nama lengkapnya adalah Sayyid Abu al-A'la al-Mawdudi, adalah salah
secorang -pemikir dan -perombak sosial terbesar di dunia Islam. Beliau
dilahirkan di Aurangabad (Hyderabad, Deccan, India), pada tanggal 25
scptember 1903 dan mcmulai karir kcmasyarakatannya scbagai scorang
wartawan pada tahun 1920. Pada usia tujuh belas tahun, beliau menjadi
redaktur a/-Jamr'at, Dclhi, satu diantara surat kabar muslim India abad kc
19/20 yang paling populer. Tahun 1929, saat beliau berusia duapuluh enam
tahun, beliau menerbitkan karyanya yang cemérlang dan monumental, a/-
Jihad fi al-Isfam (Perang Suci dalam Islam). Buku ini belum pernah terdapat
sebelumnya ‘dalam liferatur Islam dan tiada bandingannya, sekalipun dalam
bahasa Arab. Di Labore, Mawdudi juga bekerjua selama hampir dua tahum
sebagai Dekan Fakultas Teologi, Islamia College, Lahore. Tahun 1941 belian.
mengorganisasikan Gerakan Renaisans —JamI'st a/-Islam- dan terpilih sebagai

ketuanya. Beliau menulis buku yang berjudul Zafhim s/-Qur'sn (Ke Arah

Pemahanran al-Qur'an). Ini merupakam karya revolusioner dan mengejutkan di
zaman ini. Buku ini berjumiah enam jilid dan penulisannya memakan waktu
tiga pulub tahun empat bulan, tepatnya selesai pada tanggal 7 juni 1972.
Beliau adalah sebagai pemikir besar dan pekerja keras, sehingga beliau
dikenal dengan scorang "idealis-praktis”.

As-Sayyid Sabiq

Seorang Ulama Mesir yang memiliki reputasi Internasional di bidang fikih
dan dakwah Islam, terutama melalui karyanya yang monumental yaitu Fikif
Sunnsh. Nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabiq at-Tihami. Lahir di Istaha,
Mesir pada tahun 1915 M. Silsilahnya bertemu denganr Khalifah "Usman bin
'Affan. Mayoritas penduduk Istaha menganut mazhab Syafii, termasuk
keluarga -as-Sayyid Sabiq. Namun, as-Sayyid Sabiq sendiri mengambil
mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar karena beasiswanya lebih besar
dibanding yang lainnya. Walaupurr demikian, beliaw lebih suka mrembaca dan
menelaah mazhab-mazhab lain. Sejak tahun 1974, beliau mendapat tugas
sebagai pengajar di Universitas Umm al-Qurra Makkah.

Atho Mudzhar

Prof. Dr, Atho Mudzhar lahir di desa Citangkil, Kabupaten Serang Jawa
Barat pada tanggal 20 oktober 1948. Pada akhir tahun 1978, beliau mendapat
tugas belajar ke Australia untuk mengambil program Master. Pada tahun
1986, beliau berangkat untuk belajar Islam di California (UCLA). Disertasi



doktornya berjudul Fatwas of the Council in Indonesia 1975-1978 telah
diterbitkan oleh penerbit INIS Jakarta. Karyanya yang sudah diterbitkan
antara lain, Belajar Islam di Amerika, Mectodologi Studi Islamm dan Membaca
Gelombang Ijtihad. Beliau juga dikenal sebagai ahli sosiologi hukum Islam.

. Rasyid Rida

Rasyid Rida mempunyai nama lengkap Mvuhammad Rasyid Rida bin
Muhammad Syams ad-Din al-Qalamuni. la lahir disuatu desa yang bernama
Qalmun, tidak jauh dari Tripoli, daerah Syiria (Syam) pada tanggal 27 jumad
al-ula tahun 1282 H/1865 M. Rasyid Rida bersama gurunya, Muhammad
'Abduh, menulis tafsir al-Qur'an yang berjudul 7afsir al-Manar. Selain ituy,
karya-karyanya antara lain adalah: 7armkh al-Ustaz al-Imam asy-Syeikh
‘Abdufi, Yusr al-Islam wa al-Usul at Tasyri' al-'Am dan al-Khilafar. Rasyid
Rida wafat pada bulan agustus. 1935 sewaktu baru saja kembali dari
mengantar Pangerang Su'ud ke kapal Suez.
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